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ABSTRAK 
Merawat anak dengan autis dalam kehidupan dapat membuat stress dan kondisi akibat pandemi penyakit 

Coronavirus (COVID-19) menimbulkan gangguan tingkat tinggi pada keluarga. Autis merupakan salah 

satu jenis gangguan perkembangan  saraf yang ditandai dengan adanya defisit dalam komunikasi social 

bersama dengan pola perilaku, minat, atau aktivitas yang terbatas dan berulang. Anak dengan autis perlu 

dilatih kemandiriannya, salah satunya dalam melaksanakan toilet training. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi persepsi keluarga dalam pelaksanaan toilet training pada anak autis di masa pandemic 

COVID-19. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara total sampling yaitu kepada orang tua yang memiliki anak Autis. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner berupa pernyataan positif dan pernyataan negative. Pengambilan 

data dilakukan secara langsung dengan tetap melaksanakan protokol kesehatan yang ketat. Semua data 

yang diperoleh dan dianalisis univariat pada variabel persepsi keluarga tentang toilet training pada anak 

autis didasarkan pada nilai mean. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 29 orangtua memiliki 

persepsi positif terhadap anak Autis dengan nilai Mean ≥ 23,94 dan terdapat 21orang tua memiliki 

persepsi negatif terhadap anak Autis dengan nilai mean <23,94. Persepsi ini merupakan suatu tanggapan 

terhadap apa yang dilihat dari suatu objek yang dapat mempengaruhi pola pikir seseorang. 

 

Kata kunci: balita; pemenuhan nutrisi; social support; status gizi 

 

FAMILY PERCEPTIONS ABOUT TOILET TRAINING IN AUTISM CHILDREN 

DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

 

ABSTRACT 
Caring for a child with autism in life can be stressful and conditions due to the Coronavirus disease 

(COVID-19) pandemic cause a high level of disruption in the family. Autism is a type of 

neurodevelopmental disorder characterized by deficits in social communication along with restricted 

and repetitive patterns of behavior, interests, or activities. Children with autism need to be trained to 

be independent, one of which is in carrying out toilet training. This study aims to identify family 

perceptions in the implementation of toilet training for autistic children during the COVID-19 

pandemic. The research method used is descriptive quantitative with the sampling technique carried out 

by total sampling, namely to parents who have children with autism. The research instrument used a 

questionnaire in the form of positive statements and negative statements. Data collection is carried out 

directly while still using strict health protocols. The results showed that 29 parents had a positive 

perception of their autistic child with a mean value of 23.94 and 21 parents had a negative perception 

of their autistic child with a mean value of <23.94. This perception is a response to what is seen from 

an object that can affect a person's mindset.  
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PENDAHULUAN 

Orang tua dari anak-anak autis menghadapi tantangan dan berbagai tuntutan dalam kehidupan 

sehari-hari, jika dibandingkan dengan orang tua dari anak-anak dengan disabilitas lain.Kelainan 

pada perkembangan struktur dan fungsi otak dapat menimbulkan beberapa gangguan atau 

masalah dalam perkembangan, salah satunya adalah gangguan yang dapat terjadi pada anak 

yaitu gangguan perkembangan mental, seperti keterbelakangan mental (MR), Autis, dan lain-

lain (Miranda A, Mira A, Berenguer C, Rosello B, Baixauli I.2019). Autis adalah gangguan 

yang terjadi pada sistem saraf pusat sehingga menyebabkan gangguan perkembangan pada 

anak. Salah satu gangguan perkembangan yang terjadi adalah aspek motorik yang 

menyebabkan anak autis mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari (DePape 

A-M, Lindsay S ,2015, Hodgetts S, McConnell D, Zwaigenbaum L, Nicholas D,2017). Adapun 

karakteristik perilaku anak autis antara lain, yaitu hiperaktif, perilaku melukai diri sendiri, dan 

perilaku obsesif (Sitimin, Fikry, Ismail, & Hussein, 2017). 

 

Gangguan perkembangan anak diklasifikasikan oleh International Clasification of Disease-10 

(ICD) dalam Center for Disease Control (CDC) (2016) bahwa gangguan perkembangan dengan 

peningkatan prevalensi terbesar setiap tahunnya ialah Autis Spectrum Disorders (ASD). Secara 

global, prevelansi autis menurut data yang dikeluarkan oleh World Health Organization 

(WHO) (2013), terdapat 1 dari 160 anak dengan rata-rata jumlah anak yang menderita autis 

sebanyak 7.6 miliyar yang merupakan 0.3% dari masalah penyakit di dunia. Gangguan yang 

dialami anak autis dapat menghambat proses belajar, namun mereka tetap berpotensi untuk 

dilatih kemampuannya. Anak autis memiliki masalah dengan komunikasi sosial, interaksi 

sosial, dan imajinasi. Akibatnya, mungkin merasa sulit untuk memahami apa yang diinginkan 

dan tidak mudah dimotivasi oleh keinginan untuk menyenangkan orang tua atau pengasuh 

mereka, dan anak-anak autis kadang tidak peduli dengan keadaan di sekitar mereka dan 

tenggelam dalam dunia yang mereka ciptakan sendiri. Anak autis tetap dapat berinteraksi 

dengan baik secara sosial jika aspek-aspek di sekitarnya mendukungnya. Apalagi peran ibu 

untuk mendukung mereka, karena mendapatkan pelajaran dan pengajaran dari sekolah luar 

biasa tidak cukup untuk membuat interaksi sosial mereka baik. Keluarga adalah organisasi awal 

sebelum masyarakat. Keluarga terdiri dari beberapa anggota dengan peran yang berbeda satu 

sama lain. Keluarga sangat mempengaruhi komunikasi dan interaksi anak, baik interaksi yang 

ada di lingkungan rumah, maupun interaksi yang ada di luar lingkungan rumah seperti di 

masyarakat (Lasomba N, 2015). 

 

Keluarga yang memiliki anggota keluarga berkebutuhan khusus seperti Autis memiliki peran 

penting untuk melatih dan membangun interaksi sosial dengan anak autis baik dengan anggota 

keluarga maupun dengan masyarakat. Oleh karena itu, dukungan keluarga terhadap anak autis 

akan mempengaruhi perkembangan interaksi sosial dengan anak autis, baik interaksi sosial 

dengan anggota keluarga seperti ayah, ibu, kakak dan adik, bahkan dengan masyarakat lain 

(Brewer A. 2018, Faizah K, 2019). Anak  berkebutuhan khusus ini seperti pada anak Autis,  

memiliki tantangan yang unik untuk mengatur dirinya dibandingkan dengan anak normal salah 

satunya dalam pelaksanaan toilet training. Pada anak Autis, terdapat komponen tambahan yang 

perlu dipertimbangan, seperti keterlambatan komunikasi, kesulitan proses sensorik, kepekaan 

terhadap stimulasi, kemampuan terbatas untuk meniru, perencanaan motorik terganggu. 

 

Keterampilan dalam pelaksanaan toilet training meliputi proses dalam berkemih seperti buang 

air kecil (BAK), buang air besar(BAB) serta menjaga kebersihan diri. Pelaksanaan toilet 

training pada anak dengan Autis akan memberikan dampak yang positif terhadap 

perkembangannya, seperti dapat meningkatkan interaksi sosial, keterampilan motoriknya 

hingga dapat memenuhi kebutuhannya dengan mandiri (Francis, 2017). Dikarenakan sebagian 
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besar anak Autis memiliki karakteristik yang sulit untuk diajak berkomunikasi dengan baik, 

emosi yang tidak stabil, dan selalu asyik dengan dunianya sendiri. Dengan demikian, 

kemampuan toilet training pada anak Autise mengalami sedikit kesulitan.  

 

Toilet   training pada anak autis sangat kompleks dan membutuhkan berbagai keterampilan 

untuk mengajarkannya. Selain itu, prosedur toilet training perlu dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan anak, usia anak, dan kemampuan anak sebagai faktor penting dalam pelaksanaan 

toilet training. Toileting mandiri merupakan keterampilan fungsional yang penting dalam 

kehidupan. Keterampilan ini sering kali tertunda pada anak-anak Autis (Sutherland, J., Carnett, 

A., van der Meer, L., Waddington, H., Bravo, A., & McLay, L. (2018). Oleh karena itu, peneliti 

sangat tertarik untuk mengidentifikasi gambaran persepsi keluarga tentang toilet training pada 

anak autis dimasa pandemi covid-19. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Teknik  pengumpulan data menggunakan angket dengan metode self report. 

Penelitian dilakukan selama 12 hari sejak tanggal 28 Januari sampai 08 Februari 2022 di 

Kecamatan Kuta Alam tepatnya wilayah kerja Puskesmas Kuta Alam dan Puskesmas Lampulo. 

Pengumpulan data yang digunakan dengan bentuk kuesioner social support dalam pemenuhan 

nutrisi balita yang dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan adaptasi teori Zimet et al., 

(1988).  

 

Kuesioner ini telah melewati uji validitas instrumen dengan metode (CVI) Content Validity 

Index untuk melihat valid dan kesesuaiannya dengan penelitian yang dilakukan. Selanjutnya 

dilakukan construct validity pada 20 orang ibu dengan balita dengan r ≥ 0,444. Setelah melewati 

uji validitas selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, dimana sebuah instrumen dikatakan reliabel 

bila nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70. Didapatkan nilai reliabilitas instrumen ini dengan Cronbach 

Alpha 0,94. Kuesioner terdiri dari 3 variabel dukungan yaitu keluarga, teman dekat, dan 

significant other (suami). Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga yang memiliki balita 

usia 1-5 tahun sebanyak 2.401 balita. Jumlah sampel terdiri atas 106 keluarga. Teknik 

pengambilan sampel dengan proportionate stratified random sampling. Serta menggunakan 

analisa data univariat. Penelitian ini sebelumnya sudah lulus uji etik dari Komite Etik Penelitian 

Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala dengan nomor etik penelitian 111014141221. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden  

Adapun karakteristik responden pada penelitian ini meliputi pekerjaan orang tua, pendidikan 

orang tua dan jenis kelamin orang tua, urutan anak yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden (n=50) 

Karakteristik f % 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

36 

14 

 

72 

28 

Pendidikan 

SMA 

Diploma 

Sarjana 

Magister 

 

24 

3 

20 

3 

 

48 

6 

40 

6 
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Karakteristik f % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

22 

28 

 

44 

56 

Urutan Anak 

1 

2 

3 

4 

 

23 

12 

13 

2 

 

46 

24 

26 

4 

 

Tabel 1 didapatkan bahwa hampir sebagian besar dari responden distribusi pekerjaan yaitu 

status bekerja yaitu sebanyak 36 orang (72%), hampir setengahnya dari responden distribusi 

pendidikan lulusan SMA yaitu berjumlah 24 orang (48%), dan hampir setengahnya dari 

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 28 orang (56%). 

Persepsi keluarga 

Tabel 2.  

Distribusi Nilai Persepsi responden (n=50) 

Persepsi f Mean 

Positif 

Negatif 

29 

21 

≥23,94 

<23,94 

 

Tabel 2 didapatkan bahwa persepsi keluarga yang memiliki anak autis yaitu Lebih dari separuh 

orang tua (29 orang) memiliki persepsi yang positif terhadap anak Autis dengan nilai Mean ≥ 

23,94 dan 21 orang memiliki persepsi negatif terhadap anak autis dengan nilai mean <23,94. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang didapatkan seperti yang tercantum pada tabel 1 bahwa sebagian besar 

pendidikan orang tua yang memiliki anak dengan autis sebesar 48% berpendidikan SMA, untuk 

pekerjaan hampir seluruhnya orang tua bekerja sebanyak 72% dan untuk jenis kelamin sebagian 

besar 56% adalah perempuan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian menurut Yasin (2019) 

bahwa pendidikan orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan toilet training pada 

anak. Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih paham.  

 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka perilakunya juga akan semakin baik. 

Pendidikan orang tua dapat menunjang dalam kerberhasilan proses toilet training. Hal ini 

dikarenakan orang yang berpendidikan tinggi akan lebih mudah paham terhadap sesuatu hal 

yang mungkin dapat memberikan dampak positif terhadap anak – anaknya. Orang tua yang 

berpendidikan tinggi juga akan lebih mudah paham jika toilet training tidak dilaksanakan dapat 

mengakibatkan enuresis (mengompol) dan enkropresis (BAB di celana).  Toilet training pada 

anak autis merupakan keterampilan yang mendasar untuk dapat mencapai kemampuan dalam 

melakukan salah satu diantaranya pemenuhan kebutuhan activity daily living. 

 

Toilet traning pada anak autis merupakan poses melatih dan menanamkan kebiasaan untuk 

dapat melakukan aktivitas buang air kecil dan buang air besar pada tempatnya yaitu di toilet. 

Toilet training ini menjadi awal menuju kemandirian dan membantu anak mengenal bagian-

bagian tubuh serta fungsi anatomi. Toilet training ini merupakan hal yang harus diajarkan oleh 

orang tua kepada anak. Keberhasilan toilet training dipengaruhi oleh keadaan anak maupun 

orang tua sendiri. Orang tua memegang peranan besar untuk mengajarkan anak toilet training. 

orang tua memiliki peran strategis dalam membantu anaknya mencapai tahap perkembangan 

yang optimal, yang tercermin dari pelaksanaan toilet training. Kesiapan dan kemampuan orang 
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tua diperlukan untuk mengidentifikasi tanda-tanda kesiapan toilet training pada anak, meliputi 

kesiapan fisik, kesiapan mental, dan kesiapan psikologis. 

 

Sejak awal pandemi, baik para peneliti maupun tenaga kesehatan lain khawatir anak autis dan 

keluarganya akan menghadapi banyak tantangan, seperti menghadapi stres terkait pandemi 

sendiri Keluarga-keluarga ini harus mengatur kembali kehidupan sehari-hari, mereka 

menghadapi hambatan dalam mengakses perawatan kesehatan dan layanan khusus, juga anak-

anak mengalami banyak perubahan dalam pendidikan. Variabilitas karakteristik autis di seluruh 

anak-anak, serta di seluruh tahap perkembangan (Jacques et al., 2021). Sebagai upaya global 

untuk mengurangi efek pandemi, untuk mengurangi dampak kesehatan dan sosial ekonomi, 

sebagian besar bergantung pada upaya pencegahan (Di Gennaro et al. 2020). 

 

Dalam hal ini peran perawat sebagai tenaga kesehatan diharapkan dapat menjadi pendidik dan 

pembimbing bagi orang tua dalam melaksanakan toilet training pada anak. Pertimbangan aspek 

lingkungan, baik fisik maupun psikis, sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses 

toilet training, yang perlu diajarkan kepada orang tua untuk mencapai tujuan toilet training yang 

optimal. (Andriyani, S, et al., 2021). Dengan kondisi pandemi covid 19 ini dapat berdampak 

pada banyak sektor. Parenteau, et al. (2020a), yang menyatakan bahawa orang tua mengalami 

transisi dimasa pandemi Covid-19.  Selanjutnya, Orang tua memiliki peran yang penting dalam 

merawat serta mendampingi anak dengan autis, dan diketahui bahwa orang tua memiliki banyak 

hambatan dalam peran tersebut, (Estes et al., 2013). Hal tersebut dapat diperburuk oleh 

perubahan yang disebakan oleh pandemi Covid-19, karena semua harus dikerjakan dari rumah 

maka orang tua selain harus bekerja dan mengerjakan tugas sehari-hari mereka juga harus 

berperan sebagai pengasuh anak, guru bahkan terapis untuk anak dengan autis (Parenteau, 

2020a).  

 

Pengalaman yang baik dapat berfungsi sebagai penyangga stres psikologis dan dapat membantu 

individu di lingkungan yang sulit untuk menemukan hal yang positif yang dapat membantu 

menyelesaikan bila ditemukan suatu permasalahan. Ada kemungkinan bahwa hal itu dapat 

memiliki efek fisiologis dan psikologis yang positif bagi orang tua untuk dapat merefleksikan 

pengalaman positif dalam membesarkan anak-anak dengan autis. Orang tua dalam hal ini ibu 

menunjukkan bahwa anak-anak mereka adalah sumber kekuatan dan kedekatan keluarga, 

bahwa ibu menjadi lebih toleran terhadap hal-hal tertentu, beradaptasi dan lebih peka terhadap 

masalah keluarga, memperluas jaringan sosial, dan sumber belajar saat dihadapakan pada 

tantangan anak-anak yang dihadapi oleh anak-anak mereka (Kayfitz AD, Gragg MN, Robert 

Orr R. 2010,(Andriyani,S & Darmawan, D 2020).  

 

Tabel 2 tentang persepsi orang tua terhadap Anak Autis didapatkan bahwa Lebih dari separuh 

orang tua (29 orang) memiliki persepsi yang positif terhadap anak ASD dengan nilai Mean ≥ 

23,94 dan 21 orang memiliki persepsi negatif terhadap anak ASD dengan nilai mean <23,94. 

Dalam hal ini persepsi merupakan suatu hasil dari pengalaman seseorang terhadap objek, 

peristiwa atau keadaan. Oleh karena itu, setiap individu akan memiliki persepsi yang berbeda 

dalam menghadapi masalah pada anak dengan autis. Setiap individu ini tentunya dapat memiliki 

persepsi yang berbeda-beda dalam menerima, melihat dan memahami suatu peristiwa atau 

masalah. Persepsi merupakan suatu hasil dari pengalaman seseorang terhadap suatu objek, 

peristiwa, atau keadaan. Anak dengan autis memiliki tingkat keparahan atau gejala yang timbul 

dari keparahan individu dalam domain kesulitan komunikasi verbal, kesulitan komunikasi non-

verbal, perilaku menghina diri sendiri, agresi, tidak fleksibel, minat terbatas & berulang, 

kesulitan tidur, dan masalah keamanan. Persepsi juga dapat ditentukan oleh faktor- faktor baik 

faktor internal dalam diri individu atau faktor eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, 
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minat, emosi, pendidikan, pendapatan, kapasitas alat indera dan jenis kelamin, sedangkan faktor 

eksternal meliputi pengaruh kelompok, pengalaman masa lalu dan perbedaan   belakang sosial 

budaya (Okturna 2004).  

 

Perbedaan persepsi dapat terjadi karena setiap orang memiliki kesan yang sangat individual 

dalam melihat suatu objek. Kesan tersebut dihasilkan oleh lingkungan fisik dan sosial, struktur 

fisiologis, kebutuhan, dan cita-citanya serta pengalaman masa lalu. Selain itu juga sangat 

diperlukan adanya dukungan dan perhatian yang diberikan orang tua serta banyaknya interaksi 

yang dihasilkan antara orang tua dan anak agar dapat memberikan hasil yang optimal dalam 

pelaksanaan toilet training sehingga anak dapat melakukannya secara mandiri  (Andriyani, S & 

Amalia, L 2021). 

 

Dukungan informal dan dukungan formal sangat membantu orang tua yang memiliki anak autis, 

baik Ketika pandemi atau pascapandemi itu pentingnya memiliki akses ke layanan khusus 

(misalnya, pusat rehabilitasi untuk anak-anak autis dan professional seperti psikolog, 

psikoedukator, terapis okupasi, terapis wicara, dokter anak, psikiater, dan dokter keluarga) 

untuk anak-anak mereka tetapi juga untuk diri mereka sendiri dalam berkonsultasi dengan 

psikolog untuk melampiaskan dan membantu proses penyelesaian jika ditemukan adanya 

kekurangan atau masalah. Pada saat pandemi COVID-19 ketakutan orang tua salah satunya 

terhadap penyakit itu dapat meningkatkan stres, terutama orang tua yang merawat anak dengan 

ASD (Manning et al., 2021). Responden penelitian kami mengungkapkan bahwa penyakit 

sebagai kekhawatiran, mengingat saat itu tidak ada pengobatan atau vaksin yang pasti untuk 

melawan COVID-19, selain itu juga kekhawatiran tentang isolasi yang mengharuskan semua 

tinggal di rumah. Hal ini sebagai upaya upaya pencegahan terjadinya penularan COVID-19. 

Isolasi sosial dapat memiliki efek merusak pada status kesehatan mental seseorang (Leigh-Hunt 

et al.2017). 

 

SIMPULAN 

Persepsi keluarga dalam pelaksanaan toilet training pada anak autis di masa pandemic COVID-

19 ini memiliki persepsi yang positif sebanyak 29 orang tua dengan nilai Mean ≥ 23,94 dan 21 

orang memiliki persepsi negatif terhadap anak ASD dengan nilai mean <23,94. Perbedaan 

persepsi ini sangat individual yang didapat berdasarkan pengalaman sebelumnya dan proses 

pembelajaran. 
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